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ABSTRAK 

Dalam perkawinan masyarakat Jawa, banyak tradisi yang harus dilakukan pada setiap 

melakukan perkawinan. Salah satunya adalah menggunakan tradisi perhitungan 

weton. Masyarakat Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung  

masih memegang tradisi perhitungan weton pada perkawinan. Meskipun dalam 

syariat tidak dijelaskan adanya tradisi perhitungan weton pada perkawinan, tradisi ini 

sudah menjadi kebiasaaan sebagian masyarakat Desa Balesono yang sudah menyatu 

dan susah dihindari penggunaannya. Dalam proses perhitungan weton ada dua 

pandangan, yang pertama perhitungan weton digunakan untuk melihat kecocokan dan 

mencari hari baik perkawinan dan yang kedua hanya untuk mencari hari baik 

perkawinan. Permasalahannya adalah, apakah tradisi perhitungan weton yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Balesono sudah sesuai dengan hukum Islam atau 

bertentangan. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan(field 

research), teknik  pengumpulan data menggunakan sumber data primer (observasi, 

wawancara, dokumentasi) dan sumber data sekunder (studi kepustakaan). Penelitian 

ini bersifat deskriptif, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif (‘urf) 

dan pendekatan Antropologi. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan metode 

berfikir induktif  

 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, praktek tradisi perhitungan weton dalam 

perkawinan di Desa Balesono dalam perspektif antropologi berdasarkan teori 

struktural fungsional tradisi perhitungan weton pada perkawinan dapat menjadikan 

kehidupan perkawinan aman, tenang, mendapat kemudahan, memperkokoh hubungan 

perkawinan. Fungsi dari praktik tradisi perhitungan weton adalah untuk mendapatkan 

ketenangan lahir batin bagi masyarakat karena perhitungan weton digunakan sebagai 

upaya untuk mencari keselamatan. Fungsi sosial dari penggunaan tradisi ini untuk 

mendapatkan legalitas sosial dari masyarakat. Menurut pandangan Islam tradisi 

perhitungan weton pada perkawinan di Desa Balesono dalam penggunaanya 

diperbolehkan selama tidak mengarah kepada perbuatan syirik. Tradisi ini termasuk 

‘urf shahih ketika digunakan dalam menentukan hari perkawinan saja, akan menjadi 

‘urf fasid ketika mendapatkan hasil yang tidak cocok kemudian meyakini akan 

mendapat dampak buruk. Berdasarkan rukun dan syarat perkawinan, tradisi 

perhitungan weton pada perkawinan bukan merupakan salah satu dari rukun dan 

syarat perkawinan. Dari segi hikmah dan tujuannya yaitu untuk menjaga hubungan 

baik dengan masyarakat sekitar dan untuk menghormati orang tua.  

 

Kata kunci: Perhitungan weton, Perkawinan, Tradisi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam agama Islam tidak ada satupun ibadah yang semata-mata hanya 

untuk kepentingan akhirat saja dan terlepas dari urusan duniawi, akan tetapi 

semua aspek ibadah mengarah pada kepentingan akhirat dan dalam waktu 

yang bersamaan juga mengandung aspek alamiah untuk mengatur kehidupan 

duniawi yang ditegakkan diatas dasar yang kuat, sebagai jalan kebenaran, 

keadilan, kesejahteraan bagi umat manusia. Hal ini sejalan dengan Islam yang 

disebut sebagai rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam).1 

Ada banyak macam ibadah dalam Islam, salah satunya adalah 

perkawinan. Dalam Islam perkawinan merupakan hal yang sangat dianjurkan, 

perkawinan juga disebutkan sebagai salah satu sunnah Nabi dan Rasul dan 

bernilai ibadah kepada Allah SWT.2  

                                                             
1 Enna Nur Achmidah, “Tradisi Weton dalam Perkawinan Masyarakat Jatimulyo Menurut 

Pandangan Islam (studi pada Kelurahan Jatimulyo Kecamatan Lowokwaru Malang)”, Skripsi 

Fakultas Syariah, Jurusan al-Ahwal al-Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

(Malang: 2008), hlm.2. 

2 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA dan TAZZAFA, 

2013), hlm. 29 
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Dalam hadist Nabi disebutkan bahwa orang yang tidak melakukan perkawinan 

berarti tidak termasuk umat Nabi Muhammad SAW, 3  

 

من رغب عن سنتي فليس فزوج النساء تلكني اصوم وافطر واصلي وارقد وا

 مني

Pekawinan menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 

1974 adalah:4 

“Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

 

Definisi lain dari perkawinan menurut syara’ adalah melakukan suatu 

akad (perjanjian) antara laki-laki dan perempuan supaya dihalalkan dalam 

melakukan “pergaulan” sebagaimana suami istri yang sesuai dengan norma, 

nilai-nilai, dan etika agama.5 

Perkawinan bagi umat manusia dianggap suatu hal yang sangat sakral 

dan mempunyai tujuan yang sakral pula, dan pelaksanaannya dalam Islam 

                                                             
3 http://mqtebuireng.softether.net/hadis9/kitab_open.php?imam=bukhari&nohdt=4675 diakses 

pada 31/12/2021 pukul: 14.54, MQ Tebuireng, Ensiklopedi kitab 9 Imam Hadits, Shahih Bukhari, 

nomor 4675, kitab: nikah, bab: anjuran untuk menikah. 

4 Pasal 1, UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

5 Mohamad Asmawi, NIKAH, dalam Perbincangan dan Perbedaan, cet-1 (Yogyakarta: 

Penerbit Darussalam, 2004), hlm.17-18. 

http://mqtebuireng.softether.net/hadis9/kitab_open.php?imam=bukhari&nohdt=4675
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tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan syarat dan rukun yang telah ditetapkan 

oleh syariat Islam.6 

Syariat perkawinan dalam Islam sebenarnya adalah hal yang sangat 

mudah dilakukan bagi setiap muslim. Namun karena paradigma tradisi di 

setiap daerah yang sudah diyakini secara turun temurun menjadikan prosesi 

perkawinan sedikit lebih rumit.7 

Hasil pemikiran dan cipta karya manusia yang berkembang di dalam 

masyarakat merupakan suatu kebudayaan, pemikiran dan perbuatan yang 

dilakukan terus menerus oleh manusia akhirnya menjadi sebuah tradisi. 

Tradisi adalah kebiasaan kemasyarakaan yang di dalamnya mengandung 

unsur-unsur dari warisan kebudayaan yang diwariskan dari generasi ke 

generasi secara terus menerus kepada generasi selanjutnya.8   

Masyarakat adat Jawa merupakan masyarakat yang masih kental akan 

tradisi yang komplek dan variatif, salah satunya dalam masalah perkawinan.9 

Perkawinan dalam masyarakat Jawa merupakan hal yang sangat sakral, dalam 

tradisi budaya Jawa terdapat upacara-upacara khusus sebelum pelaksanaan 

                                                             
6 Ibid. 

7 Husnul Haq, Kaidah “Al-‘Adah Muhakkamah” dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat 

Jawa, AHKAM, Vol. 5, No. 2, November 2017, hlm. 296. 

8 Riskia Avifah, Skripsi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi dan Pemahaman 

Masyarakat tentang Larangan Perkawinan Ngidul-Ngetan dalam Adat Jawa, UIN Sunan Kalijaga, 

(Yogyakarta:2019), hlm. 2. 

9 Husnul Haq, Kaidah “Al-‘Adah Muhakkamah”....., hlm.296. 
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perkawinan. Seluruh rangkaian dari upacara tersebut mempunyai makna 

tersendiri bagi masyarakat Jawa.10 

Salah satu tradisi yang masih hidup dan berkembang adalah 

perkawinan menggunakan hitungan weton. Dalam perkawinan hitungan weton 

adalah perhitungan hari kelahiran dan hari pasaran dari calon suami dan calon 

isteri yang akan melangsungkan perkawinan. Pelaksanaan hitungan weton ini 

sangat berdampak terhadap nasib baik dan buruk, oleh karenanya seseorang 

sulit menghindari tradisi ini. Perkawinan yang tidak cocok menurut hitungan 

weton akan menimbulkan dampak yang tidak baik seperti perceraian bahkan 

kematian, namun sebaliknya jika perhitungan wetonnya cocok maka hal-hal 

baik akan hadir dalam kehidupan perkawinannya. Hal tersebut sesuai dengan 

falsafah Jawa yang mengutamakan keselarasan, kecocokan atau kesesuaian 

dalam kehidupan,11 

Dalam praktiknya di lapangan, masyarakat Desa Balesono, Kecamatan 

Ngunut, Kabupaten Tulungaung masih menerapkan tradisi perhitungan weton 

ini pada pasangan yang akan melaksanakan perkawinan. Selain untuk 

menetukan kecocokan hari kelahiran dan pasaran dari calon pasangan suami 

dan istri, tradisi hitungan weton ini digunakan dalam menentukan hari untuk 

                                                             
10 Moh Jazal Al Aufa, Skripsi, “Prosesi Resepsi Pernikahan Adat Jawa Menurut Perspektif 

Ormas Nahdlatul Ulama, Muhamadiyah dan LDII Tulungagung”, IAIN Tulungagung, 

(Tulungagung:2019), hlm.3. 

11 Kharisma Putri Aulia Aznur, “Perhitungan Weton dalam Perkawinan Masyarakat Jawa 

(Studi Kasus di Desa Mojowarno Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang)”, Skripsi Fakultas 

Syari’ah dan Hukum Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016, hlm. 3. 
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ijab kabul dan acara resepsi (temu manten / panggih). Hal ini merupakan salah 

satu bentuk kehati-hatian masyarakat Desa Balesono dalam melangsungkan 

perkawinan.  

Di Desa Balesono ada dua orang tukang petung weton. Tukang petung 

adalah sebutan bagi orang yang menghitungkan weton pasangan yang akan 

melakukan perkawinan. Dalam proses perhitungannya ada perbedaan 

pandangan dalam menggunakan tradisi ini. Menurut pandangan tukang petung 

yang pertama perhitungan weton digunakan untuk melihat kecocokan dan 

mencari hari baik perkawinan. Menurut tukang petung yang kedua bahwa 

semua perhitungan weton pada perkawinan pasti cocok, beliau tidak melihat 

tradisi perhitungan weton  ini dari segi kecocokan, perhitungan weton 

digunakan hanya untuk menentukan hari yang sesuai untuk perkawinan 

seperti saat ijab kabul dan resepsi perkawinan.  

Dalam Islam tidak terdapat rukun dan syarat mengenai perhitungan 

weton dalam melaksanakan perkawinan. Disisi lain mayoritas masyarakat 

Desa Balesono menganut agama Islam, namun masih menerapkan tradisi 

perhitungan weton dalam perkawinan. Perhitungan weton menjadi tradisi 

kepercayaan masyarakat yang masih dipertahankan secara turun temurun. 

Permasalahan yang dapat dilihat yaitu apakah tradisi perhitungan weton yang 

dilakukan sudah sesuai atau bertentangan dengan syariat Islam.  

Berdasarkan dari fenomena tersebut, penyusun tertarik untuk 

mengangkat tersebut dalam skripsi yang berjudul “Trasisi Perhitungan Weton 
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pada Perkawinan Masyarakat Balesono dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

diidentikfikasikan rumusan masalah yang berkaitan dengan tradisi weton. 

Adapun rumusan masalah tersebut  antara lain: 

1. Bagaimana praktik tradisi perhitungan weton pada perkawinan di Desa 

Balesono dalam perspektif antropologi? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi perhitungan weton 

pada perkawinan di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah 

1. Untuk menjelaskan praktik tradisi perhitungan weton dalam pelaksanaan 

perkawinan di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung dalam pandangan antropologi. 

2. Untuk menjelaskan pandangan dari hukum Islam terhadap tradisi 

perhitungan weton pada perkawinan di Desa Balesono. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 



7 
 

 
 

a. Kajian dalam skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan 

kelilmuan khususnya dalam menyikapi realita penggunaan tradisi pada 

perkawinan di masyarakat.   

b. Dapat memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan pada umumnya dan 

Hukum Keluarga Islam pada khususnya. 

2. Praktis 

a. Selain itu dalam penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam lingkungan masyarakat khususnya dalam 

bidang Hukum Islam. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan atau referensi dalam menghadapi 

fenomena tradisi di masyarakat yang tidak sesuai dengan Hukum 

Islam.  

D. Telaah Pustaka 

Tujuan dari telaah pustaka yang penyusun lakukan yaitu untuk 

mengetahui perbandingan dari penelitian-penelitan sebelumnya yang 

berkaitan dengan perhitungan weton dalam perkawinan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penyusun 

lakukan, penyusun menemukan beberapa literatur yang membahas mengenai 

perhitungan weton. Adapun penelitian yang telah membahas tentang 

perhitungan weton dalam perkawinan adalah: 
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Pertama, karya dari Kharisma Putri Aulia Aznur dengan judul 

“Perhitungan Weton dalam Perkawinan Masyarakat Jawa (Studi Kasus di 

Desa Mojowarno Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang)”.12 Fokus dalam 

tulisan ini membahas tentang praktik penggunaan tradisi weton dalam 

perkawinan masyarakat di Desa Mojowarno dan bagaimana analisa hukum 

islam terhadap praktik tradisi tersebut. Hasil dari tulisan ini yaitu perhitungan 

weton yang dilakukan di masyarakat Mojowarno merupakan salah satu ‘Urf 

Fasid karena dalam perhitungan weton dapat menghambat seseorang dalam 

melaksanakan perkawinan.  

Kedua, karya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang Konsep 

Petung (Studi terhadap Pemikiran Mbah Kalam, Konsultan Penanggalan di 

Koran Kedaulatan Rakyat)”,13 yang disusun oleh Arif Hadi Prasetyo. Dalam 

tulisan ini dibahas mengenai pandangan dari hukum islam terhadap pemikiran 

mbah Kalam terhadap Petung perkawinan, yaitu perhitungan hari kelahiran 

dan hari pasaran dalam perkawinan. Kesimpulan dari tulisan ini menyatakan 

bahwa Petung perkawinan menurut hukum Islam dihukumi mubah (boleh), 

karena hal ini hanya merupakan persyaratan dalam masyarakat adat.  

                                                             
12 Kharisma Putri Aulia Aznur, “Perhitungan Weton dalam Perkawinan Masyarakat Jawa 

(Studi Kasus di Desa Mojowarno Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang)”. 

13 Arif Hadi Prasetyo, “Tinjauan Hukum Islam tentang Konsep Petung (Studi terhadap 

Pemikiran Mbah Kalam, Konsultan Penanggalan di Koran Kedaulatan Rakyat)”, Skripsi Fakultas 

Syariah dan Hukum Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010.  
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Ketiga, karya yang disusun oleh Ena Nur Achmidah (01210035) yang 

berjudul “Tradisi Perhitungan Weton dalam Perkawinan Masyarakat 

Jatimulyo Menurut Pandangan Islam (Studi Pada Kelurahan Jatimulyo 

Kecamatan Lowokwaru Malang)”.14 Tulisan ini menjelaskan tradisi weton 

menurut pandangan masyarakat Jatimulyo, dan tinjauan hukum Islam 

terhadap tradisi perhitungan weton. Tradisi weton dalam pandangan 

masyarakat Jatimulyo yaitu mencocokkan hari kelahiran calon pengantin, 

tradisi ini hanya sebagai bentuk ikhtiar dan mengurangi keragu-raguan. 

Tinjauan hukum Islam tradisi weton dalam tulisan ini ditarik menjadi 

beberapa prinsip yang harus dipenuhi yaitu tidak menghalalkan yang 

diharamkan Allah, memperhatikan kemashlahatan umat, mengedepankan 

toleransi tanpa menodai akidah.  

Keempat, karya yang disusun oleh Nasukha dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Tradisi “Petung” dalam Pemilihan Calon Suami-Isteri 

(Studi Kasus di Desa Ngagrong Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali)”.15 

Karya ini membahas mengenai bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

praktik tradisi “petung” dalam memilih calon suami atau isteri di Desa 

Ngagrong Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali. Selain itu juga dijelaskan 

                                                             
14 Enna Nur Achmidah, “Tradisi Weton dalam Perkawinan Masyarakat Jatimulyo Menurut 

Pandangan Islam (studi pada Kelurahan Jatimulyo Kecamatan Lowokwaru Malang)”.  

15 Nasukha,  “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Petung dalam Pemilihan Calon Suami-

Isteri (Studi Kasus di Desa Ngagrong Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali)”, Skripsi Fakultas 

Syariah dan Hukum Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014.  
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mengenai hubungan dari tradisi “petung” dalam penentuan calon suami atau 

calon isteri dan pengaruh terhadap perkawinan di Desa Ngagrong. 

Kesimpulan dari tulisan ini adalah tradisi “petung” ini merupakan bentuk 

kehati-hatian masyarakat Jawa dalam pemilihan pasangan seperti halnya 

konsep kehati-hatian dalam Islam, dan tradisi “petung” dari segi hukum Islam 

adalah mubah (boleh) karena tradisi ini tidak ada kaitannya dengan sahnya 

suatu perkawinan. 

Berdasarkan telaah terhadap karya diatas perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang dilakukan penyusun ialah terkait pendekatan yang 

akan digunakan oleh penyusun. Sehingga pada penelitian ini penyusun akan 

melihat dari kacamata hukum Islam dan ilmu antropologi berdasarkan teori 

struktural fungsional. Sejauh pengetahuan penyusun belum ada yang mengkaji 

penelitian ini, oleh karenanya penyusun ingin melakukan penelitian ini.  

E. Kerangka Teoretik 

Menurut konsep al-Qur’ān, Islam mengatur segala hal. Namun 

ketentuan syariat tersebut banyak yang tidak dijelaskan secara mendetail. al-

Qur’ān dan al-Hadist ditetapkan sebagai sumber hukum tertinggi dan utama 

hukum Islam. Dalam menetapkan suatu hukum yang paling pertama dijadikan 

sebagai dasar adalah al-Qur’ān, apabila dalam al-Qur’ān tidak ditemukan 

Jawaban dari permasalahan yang dimaksud selanjutnya diperbolehkan untuk 

merujuk kepada al-Hadist atau sunnah. Jika dari kedua sumber hukum yang 
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paling utama tidak ditemukan penjelasan dari permasalahan yang ada, maka 

dapat diperbolehkan merujuk pada sumber hukum dibawahnya seperti ijma’, 

qiyās, dan metode ijtihad. 

Salah satu sumber hukum islam adalah ‘urf. Kata ‘urf (عرف) secara 

etimologi adalah sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. 

Sedangkan pengertian ‘urf secara terminologi yaitu sesuatu yang tidak asing 

lagi dalam masyarakat karena telah dianggap sebagai kebiasaan dan telah 

menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perkataan, perbuatan ataupun 

larangan. Istilah ‘urf dalam pengertian tersebut sama dengan pengertian istilah 

al-‘adah dalam pengertian bahasa arab mempunyai arti tradisi atau adat 

kebiasaan. Kebiasaan-kebiasaan atau adat istiadat yang ada dimasyarakat 

merupakan bahan yang dijadikan pertimbangan dalam menetapkan 

permasalahan hukum Islam yang tidak ada ketegasannya dalam al-Qur’ān dan 

al-Hadist atau sunnah.16  

‘Urf dibagi menjadi dua, 

1. ‘Urf Saḥiḥ 

Sesuatu yang baik yang menjadi kebiasaan suatu masyarakat, namun tidak 

sampai menghalalkan yang haram begitu pula sebaliknya. ‘Urf Saḥiḥ 

                                                             
16 Satria Effendi, M. Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 153-154. 
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berarti tidak bertentangan dengan ajaran al-Qur’ān dan al-Hadist atau 

sunnah Rasulullah.17 

2. ‘Urf Fasid 

Adat kebiasaan yang fasid (tidak benar), yaitu sesuatu yang telah menjadi 

adat kebiasaan  masyarakat yang sampai menghalalkan yang diharamkan 

oleh Allah SWT.18 

Sedangkan ‘Urf ditinjau dari ruang lingkupnya terbagi kepada: 

1. ‘Urf ‘Aam 

Ialah ‘urf yang berlaku pada suatu tempat, waktu dan keadaan yang tidak 

memiliki batasan. 

2. ‘Urf Khas 

Ialah ‘urf yang hanya berlaku pada tempat, masa atau keadaan tertentu 

saja.19 

Menurut al-Tayyib Khudari al-Sayyid, guru besar Ushul Fiqh di 

Universitas Al-Azhar Mesir menyatakan bahwa madzhab yang dikenal banyak 

menggunakan ‘urf sebagai landasan hukum adalah kalangan Hanafiyah dan 

kalangan Malikiyah, dan selanjutnya kalangan Syafi’iyah dan kalangan 

Hanabilah. Keempat madzhab-madzhab besar fikih tersebut sepakat untuk 

                                                             
17 Ibid., hlm. 154. 

18 Ibid., hlm.155. 

19 Kamal Muchtar, Ushul Fiqh, (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 148-49. 
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menggunakan ‘urf sebagai salah satu landasan dalam menetapkan hukum, 

meskipun dalam ketetapan jumlah dan rinciannya terdapat perbedaan di antara 

para madzhab. Sehingga ‘urf dimasukkan ke dalam kategori dali-dalil yang di 

perselisihkan oleh kalangan ulama.20 

Dalam kaidah-kaidah fiqhiyah yang berkaitan dengan ‘urf salah 

satunya adalah: 21 

ةالعادة محكم  

Para ulama sepakat bahwa ‘urf yang shahih dapat dijadikan sebagai 

dasar hujjah selama tidak bertentangan dengan syara’.22 ‘Urf itu dapat 

diterima sebagai salah satu patokan hukum apabila memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut23: 

1.  ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nash yang terdapat dalam al-Qur’ān 

dan al-Hadist, maksutnya adat itu tidak bertentangan dengan syari’at 

hukum Islam. 

2. Tidak menyebabkan kemafsadahan dan menghilangkan kemaslahatan. 

3. Adat tersebut sudah menjadi adat yang telah lama berjalan dan terus 

menerus berkembang di masyarakat. 

                                                             
20 Satria Effendi, M. Zein, Ushul Fiqh, hlm. 155. 

21 Kamal Muchtar, Ushul Fiqh, hlm. 150. 

22 Muin Umar dkk., Ushul Fiqh I, (Jakarta: Departemen Agama, 1986), Hlm. 152. 

23 M. Ma’shum Zein, Menguasai Ilmu Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 

hlm. 178. 
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4. ‘Urf itu merupakan tradisi yang bersifat umum yang telah dikenal oleh 

sebagian besar masyarakat. 

5. Tidak berlaku dalam ibadah mahdlah. 

6. Tidak bertentangan dengan suatu perkara yang telah ditetapkan dengan 

jelas. 

Setiap perkawinan akan dianggap sah ketika telah terpenuhi syarat dan 

rukun nikah, di Indonesia para ahli hukum Islam telah menyepakati syarat dan 

rukun nikah sebagai berikut: 

1. kedua calon pengantin sudah dewasa dan berakal sehat; 

2. Adanya wali bagi calon pengantin perempuan; 

3. Ada mahar dari calon pengantin laki-laki yang akan diberikan 

kepada calon pengantin perempuan setelah resmi menjadi suami 

istri; 

4. Harus dihadiri minimal dua orang saksi (laki-laki); 

5. Adanya ucapan ijab qabul; 

6. Sebagai tanda telah resmi menjadi suami dan istri, hendaknya 

diadakan walimah; 

7. Sebagai bukti otentik terjadinya perkawinan maka harus didaftarkan 

kepada Pejabat Pencatat Nikah.24 

                                                             
24 M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), hlm. 48-

49 
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Tujuan dan hikmah perkawinan menurut Abdul Rahman Ghazali ada 

lima, diantaranya:25 

1. Mendapatkan keturunan; 

2. Memenuhi naluri manusia untuk menyalurkan syahwat dan kasih 

sayang; 

3. Memenuhi perintah agama, dan memelihara diri dari perbuatan 

jahat dan kerusakan; 

4. Menumbuhkan kesungguhaan untuk bertanggung Jawab, menerima 

hak dan kewajiban dan bersungguh-sungguh untuk memperoleh 

harta kekayaan yang halal; 

5. Membentuk rumah tangga supaya menjadi masyarakat yang 

tentram, atas dasar cinta dan kasih sayang. 

Kebudayaan atau tradisi merupakan bagian yang sulit untuk dipisahkan 

dari kehidupan masyarakat. Kebudayaan hadir beriringan dengan kehidupan 

manusia. Tradisi yang berkembang dalam suatu masyarakat adat merupakan 

bagian dalam kehidupan dengan keberagaman yang dimiliki. Dalam ilmu 

antropologi umat manusia dikatakan sebagai makhluk masyarakat yang 

memiliki keanekawarnaanya sendiri dari bentuk fisik, masyarakat dan 

                                                             
25 Abdul Rahman Ghazali, Fikih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 24. 
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kebudayaan (cara berperilaku, tradisi-tradisi, nilai-nilai), sehingga setiap 

manusia memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya.26 

Antropologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu antropos (manusia atau 

orang) dan logos (ilmu), yang artinya antropologi adalah ilmu yang mengkaji 

tentang manusia sebagai makhluk biologis dan makhluk sosial.27 Antropologi 

adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari manusia dan kebudayaannya, 

yang dimaksud dengan kebudayaan adalah keseluruhan dari gagasan, karya, 

dan tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat. Kebudayaan menjadi hal 

yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan manusia, karena datangnya 

beriringan dengan kehadiran kehidupan manusia, oleh karena itu kebudayaan 

menjadi sebuah sistem yang terikat dengan kehidupan manusia.28 

Dalam pembagiannya antropologi terbagi menjadi tiga bidang 

diantaranya, antropologi fisik, antropologi budaya, antropologi sosial.  29 

Antropologi fisik mempelajari tentang keanekaragaman ciri khas fisik 

manusia dan perkembangannya, adapun yang meliputi ciri fisik itu adalah 

warna kulit, ukuran tinggi badan, ukuran tengkorak, otak, badan, dan anggota 

                                                             
26 Suharta, Antropologi Budaya, (Klaten: Lakeisha, 2020), hlm. 2. 

27 Beni ahmad Saebani, Encup Supriatna, Antropologi Hukum (Bandung: Pustaka Setia, 

2012), hlm. 13. 

28 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 180. 

29 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LKIS, 2007), hlm.3. 
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tubuh lainnya, serta golongan darah dan sebagainya. Manusia yang 

dikelompokkan berdasarkan ciri fisiknya disebut dengan ras manusia.30 

Antropologi budaya mengkaji manusia dari sisi kebudayaan yang 

dimilikinya, menyagkut bahasa, tulisan, sistem pengetahuan, kesenian, sistem 

pengetahuan, dan totalitas kehidupan manusia. Selaian itu juga terdapat 

etnlogi yang mengkaji dasar-dasar kebudayaan dari berbagai suku bangsa. 

Etnologi secara bahasa dikenal sebagai ilmu yang mengkaji etnis atau suku 

bangsa di suatu daerah terntentu. Antropologi sosial disebut dengan 

Generalizing appoarch yang mengkaji pada prinsip-prinsip persamaan di 

belakang keanekaragaman masyarakat dan kebudayaan dari beberapa 

kelompok manusia di dunia. 31  

Antropologi mengalami perkembangan pada aliran-alirannya atau pada 

perspektif keilmuannya. Sejarah perkembangan ilmu pengetahuan selalu 

berangkat dari perkembangan ilmu-ilmu sebelumnya, apakah dalam 

bentuknya melanjutkan yang sudah ada atau mengkoreksi pandangan yang 

berkembang ataupun menolak dan menemukan sesuatu yang baru.32 

Salah satu teori antropologi yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah teori struktural fungsional. Teori struktural fungsional 

                                                             
30 J. Van Baal, Sejarah Teori Antropologi Budaya, (Jakarta: Gramedia, 1987), hlm.11. 

31 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, hlm. 5. 

32 Ibid., hlm.6. 
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melihat masyarakat sebagai sistem dari beberapa bagaian yang tidak dapat 

terpisahkan satu dengan lainnya. Dalam teori struktural fungsional ada 

beberapa persyaratan atau kebutuhan fungsionalisme yang harus terpenuhi 

supaya sebuah sistem sosial dapat bertahan.33  

Kebudayaan dalam pandangan teori struktural fungsional adalah 

keterkaitan antara sub sistem kebudayaan yang akan menghasilkan sesuatu 

yang lain, misalnya seperti keterkaitan struktural fungsional dengan 

kebudayaan masyarakat tertentu. Konsep dasar dalam teori struktural 

fungsional adalah gagasan dari fungsi itu sendiri, pengertian dari fungsi 

menyangkut manfaat budaya bagi sesuatu, seperti fungsi religi yang dapat 

mempersatukan masyarakat.34 Fungsionalisme pada dasarnya mempunyai 

pendirian bahwa segala aktivitas kebudayaan yang dilakukan berjtujuan untuk 

memuaskan kebutuhan naluri sebagai manusia yang berhubungan dengan 

keseluruhan kehidupannya. Misalnya salah satu contoh unsur kebudayaan, 

kesenian terjadi karena awalnya manusia ingin memuaskan kebutuhan 

nalurinya akan keindahan.35 

Teori fungsionalisme menurut pandangan Branislaw Malinowski 

adalah di mana-mana manusia mempunyai kebutuhan bersama yang bersifat 

                                                             
33 M. Albertrand Jusendo Arfan, Teori Fungsionalisme, (Universitas Ekasakti), hlm.2.  

34 Wahyudin G., Aliran Struktural Fungsional (Konsepsi Radcliffe-Brown), Jurnal Al-hikmah 

Vol. XIX No. 2, 2017, hlm. 113-114 

35 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, (Jakarta: UI-Press, 1987), hlm.171 
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biologis dan psikologis, dan fungsi kebudayaan adalah untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut.36 Menurut Arthur Reginald Radcliffe-Brown teori 

struktural fungsional adalah kebiasaan dan kepercayaan dalam suatu 

masyarakat yang memiliki fungsi tertentu untuk melestarikan struktur 

masyarakat yang bersangkutan sehingga masyarakat dapat lestari. Radcliffe-

Brown beranggapan bahwa kebudayaan memiliki karakteristik, sebagai milik 

bersama, kebudayaan adalah sejumlah cita-cita dan nilai-nilai standar 

perilaku.37 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang melakukan proses eksperimen secara langsung dan 

berusaha menjelaskan kondisi lapangan, penelitian ini berupaya 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada dalam realitas.38 Data 

yang dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini  berdasarkan peristiwa 

faktual di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.  

2. Sifat Penelitian 

                                                             
36 Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi, hlm. 31. 

37 Ibid., hlm. 33 

38 Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma, Metode, dan Aplikasi, 

(Malang: UB Press, 2017), hlm. 24. 
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Penelitian yang dilakukan oleh penyusun bersifat deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan permasalahan aktual yang 

terjadi saat penelitian berlangsung tanpa memberikan perlakuan khusus 

terhadap peristiwa tersebut.39 Dalam penelitian ini penyusun akan 

memberikan gambaran atau hasil penelitian berupa data yang diperoleh 

dari Desa Balesono yang melakukan prkatik perhitungan weton untuk 

melaksanakan perkawinan. Kemudian dari data yang telah diperoleh akan 

dianalisis. 

3. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif (‘urf) dan pendekatan Antropologi. Pendekatan normatif (‘urf) 

yaitu pendekatan yang melihat apakah praktik tradisi weton sesuai 

berdasarkan hukum Islam dengan melihat dalil-dalil al-Qur’ān, sunnah, 

pendapat Ulama, dan ‘urf. Sedangkan dalam pendekatan antropologi, 

kajiannya menggunakan teori struktural fugsionalisme yaitu dengan 

melihat fenomena sosial dalam konteks kebudayaan atau tradisi masyarakat 

tentang perhitungan weton. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data Primer 

                                                             
39 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, cet-7 (Jakarta: Kencana, 2017), Hlm. 34-35 
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Diperoleh dari hasil observasi, dan wawancara dengan 

masyarakat, tokoh masyarakat dan tokoh agama di Desa Balesono 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder didapatkan dari hasil penelusuran 

pustaka, dengan melihat dari buku-buku, jurnal dan artikel yang 

berkaitan dengan masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini.   

5. Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah langkah awal dalam melakukan penelitian, 

observasi merupakan metode yang sangat efektif untuk mengamati 

secara langsung kondisi yang terjadi pada lokasi penelitian sehingga 

penyusun dapat lebih mudah mengolah informasi yang ada atau 

bahkan informasi yang belum terprediksi sebelumnya.40 Dalam 

penelitian ini, penyusun ingin melakukan observasi terkait tradisi 

weton di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian, wawancara sendiri adalah suatu 

                                                             
40 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm. 110. 
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interaksi anatara pewawancara (interviewer) dengan narasumber 

melalui komunikasi langsung, dimana pewawancara menanyakan 

secara langsung objek yang akan diteliti.41 Dalam hal ini penyusun 

akan melakukan wawancara dengan dua tukang petung di Desa 

Balesono, 7 warga Desa Balesono, dua tokoh agama di Desa Balesono, 

dan kepala Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung untuk memperoleh data penelitian. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data yang berupa teks 

tertulis, artefacts, gambar, maupun foto. Dokumen tertulis dapat 

berupa sejarah kehidupan seseorang, biografi, karya tulis, dan cerita.42 

Data yang diperoleh akan sangat bermanfaat bagi penyusun dalam 

menunjang penelitian ini yang terkait seputar tradisi perhitungan 

weton. 

6. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena yang terjadi di suatu 

masyarakat, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

                                                             
41 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 372. 

42 Ibid., hlm. 391. 
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bahasa.43 Penelitian kualitatif lebih mengarah pada teknik analisis 

mendalam (indepth analysis), yaitu mengkaji masalah dari kasus 

perkasus karena sifat dari masalah satu akan berbeda dengan sifat 

masalah yang lainnya.44 Analisis data kualitatif akan dilakukan dengan 

metode berfikir induktif, yaitu penyusun akan terun kangsung ke 

lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik 

kesimpulan dari data yang diperoleh di lapangan.45  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunkan untuk mempermudah dalam 

menyususn suatu sistem pembahasan dalam karya ilmiah. Adapun dalam 

penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab sebagai berikut: 

 Bab pertama merupakan pendahuluan untuk menjelaskan gambaran 

dari penelitian secara lengkap, dalam bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                             
43 Lexy J. Moleong, Metododlogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 6. 

44 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 28. 

45 Ibid., hlm. 121. 
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Bab kedua adalah gambaran umum tentang perkawinan yang 

mencakup pengertian perkawinan, hukum perkawinan, rukun dan syarat, 

tujuan dan hikmah perkawinan; penjelasan tentang weton. 

Bab ketiga membahas praktik tradisi perhitungan weton pada 

perkawinan masyarakat Desa Balesono. Pada bab tiga menjelaskan secara 

detail tentang gambaran umum Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung, weton menurut masyarakat Desa Balesono, dan pelaksanaan 

tradisi perhitungan weton di Desa Balesono.   

Bab keempat tentang analisis perhitungan weton pada perkawinan 

masyarakat Desa Balesono. Pada bab ini terbagi menjadi empat sub bab yaitu, 

analisis tradisi perhitungan weton pada perkawinan berdasarkan antropologi 

(struktural fungsional),  analisis dari segi ‘urf terhadap praktik tradisi 

perhitungan weton, analisis tradisi perhitungan weton dari segi rukun dan 

syarat perkawinan, analisis tradisi perhitungan weton dari segi tujuan dan 

hikmah perkawinan. 

Bab kelima adalah penutup, yang berisikan kesimpulan dari hasil akhir 

penelitian ini serta saran-saran yang membangun untuk keilmuan dan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bahwa praktek tradisi perhitungan weton dalam perkawinan di Desa 

Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung dalam perspektif 

antropologi yaitu merupakan tradisi dalam pelaksanaan perkawinan yang 

masih dilestarikan dengan baik oleh mayoritas masyarakat dan tradisi ini 

sulit terlepas dari kehidupan masyarakat di Desa Balesono. Dilihat dari 

struktural fungsional tradisi perhitungan weton pada perkawinan yaitu 

menjadikan kehidupan perkawinan aman dan tenang, mendapat 

kemudahan dalam mencari rezeki, memperkokoh hubungan perkawinan. 

Penggunaan tradisi perhitungan weton pada perkawinan untuk 

mendapatkan ketenangan lahir batin bagi masyarakat Desa Balesono, 

karena perhitungan weton digunakan sebagai upaya untuk mencari 

keselamatan. Fungsi sosial dari penggunaan perhitungan weton adalah 

mendapatkan legalitas sosial dari masyarakat, kehidupan dengan 

masyarakat sekitar terjalin dengan baik. Perhitungan weton juga sebagai 

sarana masyarakat Desa Balesono untuk melestarikan tradisi yang sudah 

diturunkan dari leluhur terdahulu. Tradisi perhitungan weton masih dijaga 
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kelestariannya oleh masyarakat Desa Balesono supaya tidak kehilangan 

identitasnya sebagai masyarakat adat Jawa. 

2. Bahwa menurut pandangan Islam tradisi perhitungan weton pada 

perkawinan di Desa Balesono Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung dalam penggunaanya diperbolehkan selama tidak mengarah 

kepada perbuatan syirik. Tradisi ini merupakan ‘urf shahih ketika 

digunakan dala menentukan hari perkawinan saja, akan menjadi ‘urf fasid 

apabila menggunakan hitungan weton yang melihat kecocokan calon 

suami dan istri ketika mendapatkan hasil yang tidak cocok kemudian 

mempercayai akan mendatangkan bahaya. Berdasarkan analisis dari segi 

rukun dan syarat perkawinan tradisi perhitungan weton tidak termasuk 

dalam rukun dan syarat dalam perkawinan, sah atau tidaknya suatu 

perkawinan tidak ditentukan dengan penggunaan tradisi perhitungan 

weton. Tradisi perhitungan weton dalam perkawinan berdasarkan tujuan 

dan hikmah perkawinan yaitu untuk menjalin hubungan baik dengan 

masyarakat sekitar dan sebagai bentuk rasa hormat kepada orang tua. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

oleh penulis maka penulis ingin memberikan saran-saran kepada pihak-pihak 

yang terkait antara lain: 
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1. Kepada masyarakat Desa Balesono yang masih melakukan tradisi 

perhitungan weton. Pelestarian budaya memang sangat penting 

mengingat hal ini merupakan bentuk dari penghormatan kepada 

generasi sebelumnya, namun dalam melakukan tradisi ini 

hendaknya selalu mempunyai batasan supaya tidak keluar dari 

syariat Islam. Sebagai seorang muslim sebaiknya selalu berpikir 

bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah kehendak dari Allah 

SWT.  

2. Dalam perkembangan keilmuan khususnya pada bidang syariah, 

penulis berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Pada penelitian 

selanjutnya, hendaknya tradisi perhitungan weton dapat dikaji lebih 

lanjut dengan persperktif yang berbeda.  
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